
 

 

ABSTRAK 

 

Ulfah Nurohmah : Sejarah Dan Pelestarian Seni Badud Sebagai Upaya 

Meningkatkan Kesadaran Budaya Desa Margacinta Kabupaten Pangandaran 

Tahun 2013-2017 

Kesenian Badud adalah kesenian leluhur yang sudah ada sejak tahun 1868 

berada di Desa Margacinta Dusun Margajaya, kesenian ini lahir karena kebutuhan 

masyarakat kala itu untuk mengusir binatang buas dikala musim panen dan 

setelah musim panen kesenian ini dimainkan juga ketika membawa hasil panen 

dari ladang ke tempat penyimpanan padi. Tujuannya untuk mengusir rasa bosan 

dan masyarakat tidak merasa sepi karena dengan bersuara menandakan adanya 

kehidupan manusia, namun saat ini kesenian ini mulai ditinggalkan oleh 

masyarakat, maka dari perlu adanya pelestarian. 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejarah seni badud dan upaya pelestarian seni badud untuk 

meningkatkan kesadaran budaya Desa Margacinta. Kemudian metode yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode sejarah yang dalam 

penelitiannya dilakukan melalui tahapan heuristik, kritik, interpretasi dan 

historiografi. 

Dari hasil penelitian dikemukakan bahwa Seni Badud lahir pada tahun 

1868 atas dasar keinginan masyarakat saat itu yang merasa bosan dan takut pada 

binatang buas ketika musim panen dan berada diladang maka dibuat alat yang 

disebut dog-dog yang terbuat dari bambu yang sekarang disebut dengan kesenian 

badud. 

Pelestarian Seni Badud tahun 2013 mengalami kepunahan dan diakhir 

tahun 2014 baru mulai dikembangkan lagi kesenian badud dengan didirikannya 

padepokan seni badud sebagai bentuk upaya pelestarian seni badud dan 

pemerintah dan pihak Desa Margacinta pun mulai memperhatikan kesenian buhun 

ini dengan menjadikan seni badud sebagai kegiatan ektrakulikuler di sekolah yang 

berada di Desa Margacinta agar kesenian ini tetap lestari. 
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